BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Menurut agama Buddha, etika, norma (kaidah), peraturan perilaku.
sopan santun dikenal dengan Si/g. Pelaksanaan Stla merupakan kebijakan
moral, etika atau tata tertib dalam menjalani kehidupan manusia sehingga dapat

- bertingkah laku benar dan baik bagi diri sendiri, orang lain, bahkan seluruh
alam semesta beserta isinya. Pelaksanaan Sila merupakan salah satu upaya
dalam membentuk pribadi yang bersusila dan mengembangkan kecerdasan
moral, yang dilakukan dengan cara menahan diri dari melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak baik.

Secara singkat, Etika Buddhis dalam pembentukan pribadi bersusila
dapat didefinisikan sebagai peranan Si/a dalam membentuk pribadi yang utuh,
yaitu pribadi yang dalam kehidupan sehari-hari senantiasa dapat menjaga
prilaku lewat pikiran, ucapan, dan perbuatan agar sesuai dengan Buddha
Dhamma. Sikap moral ini merupakan sikap moral individu dalam kehidupan
sebagai pribadi agar dapat hidup beradab, sopan, tertib, baik budi bahasanya.

Latihan kemoralan dalam agama Buddha dapat ditemukan pada Jalan
Mulia Berunsur Delapan dan Pancasila Buddhis. Jalan Mulia Beruas Delapan
(kebenaran mulia keempat) berisi segala sesuatu yang diperlukan untuk
kehidupan yang mulia, kejernihan pemahaman, dan pencapaian kebijaksanaan,

yang menghindari ekstrem pemanjaan diri maupun penyiksaan diri.
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Kedelapan faktor Jalan Mulia Beruas Delapan dapat dibagi dalam tiga
aspek sebagai berikut; 1) disiplin moral (Si/a) yang terdiri dari perkataan benar,
perbuatan benar, dan penghidupan benar; 2) pengembangan batin (Samadhi)
yang terdiri dari usaha benar, perhatian benar, dan konsentrasi benar; dan 3)
kebijaksanaan (Paffia) yang terdiri dari pandangan benar dan pikiran benar.
Sedangkan dalam Pancasila Buddhis, lima S7/a yang merupakan etika
peraturan kemoralan bagi umat awam terdin dari: 1) Panatipata veramani
sikkhapadam samadiyami yang berarti menahan diri dari membunuh makhluk-
makhluk hidup; 2) Adinnadana-veramani sikkhapadam samadiyami yang
berarti menahan diri dari mengambil barang-barang yang tidak diberikan
pemiliknya; 3) Kamesumicchacara veramani sikkhapadam samadiyami yang
berarti menahan diri dari kelakuan seks yang salah; 4) Musavada veramanit
sikkhapadam samadiyami yang berarti menahan diri dari ucapan yang tidak
benar; dan 5) Surameraya majjapamadatthana veramani sikkhapadam
samadiyami yang berarti menahan diri dari minum-minuman yang
memabukkan atau dapat menyebabkan hilangnya kesadaran
Berdasarkan pada deskripsi peranan etika Buddhis dalam pembentukan
pribadi yang bersusila di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan dan
pelatihan sila-sila sebagaimana tercantum dan Jalan Mulia Berunsur Delapan
maupun Pancasila Buddhis, mendorong bagi pelakunya untuk tumbuh pikiran,
ucapan, dan tindakan yang sejati. Ketiga hal ini harus diimplementasikan
dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga dapat menjalani kehidupan dengan

penuh aturan, kesopanan, prilaku yang baik, hal-hal baik lainnya.
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Manfaat yang didapatkan dari seseorang yang hidup dengan penuh
kesusilaan dapat dirasakan baik dalam kehidupan sekarang maupun kehidupan
vang akan datang. Manfaat yang diperoleh pada kehidupan sekarang adalah; 1)
hidup penuh kasih sayang, 2) memiliki kepedulian pada sesama, 3) merasa
puas, 4) memiliki kewaspadaan, dan 5) memiliki banyak teman.

Manfaat pada kehidupan yang akan datang dari berlatih Si/a dengan
baik setelah kematiannya, akan terlahir kembali diantara manusia dalam
kondisi yang menyenangkan dan akan terlahir juga di alam empat raja besar
sehingga memperoleh jangka waktu hidup yang lama di surga, keelokan

surgawi, pengelihatan, suara, bau, citarasa, serta sentuhan surgawi.

B. Saran

1. Bagi masyarakat, diharapkan dapat memahami tentang etika Buddhis
dalam pembentukan pribadi bersusila dan dapat menghindari perbuatan
jahat, agar memperoleh hasil kebahagian dalam kehidupan sekarang
maupun mendatang.

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian khususnya
dengan sampel di lapangan mengenai pemahaman tentang etika Buddhis
dalam pembentukan pribadi bersusila agar diperoleh hasil kajian yang

lebih dalam.
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